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Abstrak 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Intensitas Modal dan Pertumbuhan 
Penjualan terhadap Tax Avoidance. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Popuplasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2018-2021. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode Purposive 
Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regersi linier berganda dengan menggunakan software 
SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial intensitas modal tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Sedangkan pertumbuhan penjualan secara parsial berepengaruh terhadap tax 
avoidance.  Secara simultan intensitas modal dan pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax 
avoidance. 
 
 
Kata kunci : intensitas modal, pertumbuhan penjualan, tax avoidance 
 
1. Pendahuluan  

Pajak memegang peran yang signifikan dalam kemajuan suatu negara. Sesuai dengan 
peraturan dan norma-norma perpajakan yang berlaku, masyarakat memberikan dana kepada 
pemerintah. Berdasarkan UU Nomor 16 Tahun 2009, pajak diartikan sebagai kewajiban yang 
harus dipenuhi oleh individu atau badan usaha sesuai dengan ketentuan hukum, tanpa 
mendapatkan manfaat langsung, dengan tujuan untuk memenuhi keperluan negara dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara maksimal. 
  Akibatnya, pemerintah sangat bergantung pada pajak sebagai sumber pendapatan 
utamanya. Karena pentingnya pajak, pemerintah mendorong warga negara untuk membayar 
secara maksimal. Dengan membayar pajak dengan tepat waktu, warga negara ikut berperan 
dalam pembangunan negara. 

Negara menggunakan kewajiban membayar pajak untuk mendanai pertumbuhan 
ekonomi dan keuntungan lainnya. Di Indonesia, tidak hanya individu yang diwajibkan untuk 
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membayar pajak, tetapi negara juga mewajibkan perusahaan dan badan usaha untuk aktif 
membayar pajak. Hibah, pajak, dan PNBP  adalah tiga sumber utama pendapatan negara 
selama pelaksanaan APBN. 

Setiap tahunnya, pemerintah memperoleh penghasilan pajak dari masyarakat, 
menjadikan sumber ini sebagai sumber pendapatan pemerintah yang paling signifikan. 
Sebaliknya, penerimaan subsidi adalah sumber penghasilan  negara yang paling kecil (Panjaitan 
et al., 2022). Pemerintah dan perusahaan memiliki pandangan yang berbeda mengenai isu 
perpajakan. 

Perpajakan dilihat dari perspektif pemerintah sebagai sumber keuntungan yang 
digunakan untuk membayar berbagai biaya pemerintah. Namun, dalam pandangan 
perusahaan, perpajakan dianggap sebagai beban karena dapat mengecilkan profit atau 
keuntungan perusahaan (Panjaitan et al., 2022). Karena perbedaan pendapat ini, berbagai 
hambatan dalam penerimaan pajak muncul, salah satu diantaranya adalah praktik tax avoidance. 

Tax Avoidance merujuk pada tindakan mengurangi pajak yang sah dan dilakukan oleh 
para Wajib Pajak, mengikuti sesuai aturan perpajakan yang berlaku, tanpa melanggar atau 
bertentangan dengan hukum perpajakan. Tindakan ini menggunakan cara dan pendekatan 
yang sering memanfaatkan kekurangan atau celah yang ada dalam undang-undang perpajakan 
(Pohan, 2016). 
  Pada praktik penghindaran pajak, ada beberapa faktor dapat dimanfaatkan oleh  
perusahaan, salah satunya adalah Intensitas Modal dan Pertumbuhan Penjualan. Intensitas 
Modal mencerminkan perbandingan aset tetap dalam total aset bisnis. Jumlah aset tetap bisnis 
dibagi dengan total asetnya untuk menentukan intensitas modal (Lanis & Richardson, 2011). 

Banyak penelitian telah melakukan riset mengenai pengaruh Intensitas Modal. Hasilnya 
berbeda-beda. Menurut Wulandari et al., (2020) Intensitas Modal memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun, studi oleh Masrurroch et al., (2021) 
menemukan bahwa intensitas modal tidak memengaruhi penghindaran pajak.  

Pertumbuhan Penjualan  menggambarkan perubahan tingkat penjualan dari satu 
periode ke periode berikutnya. Menurut Hidayat (2018) metrik ini digunakan untuk mengukur 
seberapa efektif penjualan dalam meningkatkan pendapatan bisnis dalam jangka waktu 
tertentu. 

Hasil riset yang dilakukan oleh Nugraha & Mulyani (2019) ditemukan bahwa 
pertumbuhan penjualan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran 
pajak. Di sisi lain, penelitian Sawitri et al., (2022) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 
tidak mempunyai pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

  
 
2. Tinjauan Pustaka  
2.1. Teori Agensi 

Teori agen dikembangkan oleh Jensen & Meckling, (1976), yang menggambarkan 
ikatan antara dua pihak yang bekerja sama. Dalam teori ini, agen, yang merupakan 
manajemen perusahaan, bertindak sebagai penerima wewenang, dan prinsipal, yang 
merupakan pemilik saham, bertindak sebagai pemberi wewenang. Kedua belah pihak 
membuat perjanjian tentang hubungan keagenan ini. 
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2.2. Tax Avoidance 

Menurut Pohan, (2016) menjelaskan bahwa Tax Avoidance adalah strategi yang 
digunakan wajib pajak untuk menekan pembayaran pajak dengan menggunakan atau 
mengetahui celah aturan (grey area) dalam peraturan perundang-undangan. 

Tujuan utama dari tax avoidance adalah untuk maksimalisasi keuntungan perusahaan 

dengan mengurangi pajak sebanyak mungkin. Tax avoidance yang merupakan bentuk 

penghindaran pajak, dianggap sesuai dengan sesuai dengan hukum yang berlaku, sehingga 

metode ini dikatakan sah (Farouq, 2018) 
 

2.3. Intensitas Modal 
Intensitas modal dapat diartikan sebagai gambaran investasi dalam aktiva tetap 

perusahaan. Peningkatan jumlah aset tetap yang dimiliki perusahaan akan menyebabkan 
meningkatnya nilai depresiasi yang tercantum dalam laporan laba rugi perusahaan tersebut 
(Dwiyanti & Jati, 2019). 

Menurut Wijayanti et al., (2017) rasio intensitas modal menunjukkan seberapa banyak 
bisnis mengalokasikan aset pada aset tetap. Sebagian besar aset tetap biasanya akan menyusut. 
Ketika aset tetap menyusut, bisnis dapat menggunakannya untuk mengurangi pembayaran 
pajak. 
 
2.4. Pertumbuhan Penjualan 

Dalam pengelolaan modal kerja perusahaan, meningkatkan penjualan sangat berarti. 
Dengan peningkatan penjualan, perusahaan dapat memperkirakan tingkat keuntungan yang 
dapat dicapai. Pertumbuhan penjualan menunjukkan peningkatan keuntungan dan kemajuan. 
Tingkat keuntungan yang lebih tinggi juga memengaruhi pajak penghasilan (PPh) perusahaan 
(Tristianto & Oktaviani, 2016). 

Perusahaan dapat melihat bagaimana pertumbuhan penjualan berubah sesuai dengan 
tingkat pertumbuhannya, dan dengan melihat pertumbuhan penjualan, mereka dapat 
memperkirakan besarnya potensi keuntungan yang akan dihasilkan. Pertumbuhan penjualan 
juga dapat digunakan sebagai cara untuk mengukur performa penjualan dan bagaimana hal itu 
berdampak pada keuntungan perusahaan dalam jangka waktu tertentu (Hidayat, 2018).  

 
2.5. Keterkaitan Variabel 
2.4.1 Pengaruh Intensitas Modal terhadap Tax avoidance 

Intensitas modal merupakan jumlah investasi tetap yang telah ditanamkan oleh 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya (Mulyani et al., 2014). Investasi 
tersebut berperan dalam mendukung keberlanjutan operasional perusahaan dalam jangka 
waktu yang lebih lama. Walaupun merupakan investasi jangka waktu yang lebih lama, investasi 
perusahaan ini mempunyai batasan waktu terkait dengan aktivitas operasional perusahaan. 
 Penyusutan aset yang digunakan oleh perusahaan mengakibatkan penurunan kapasitas 
yang mungkin terjadi. Penyusutan menghasilkan biaya yang lebih besar daripada keuntungan 
perusahaan. Kehadiran aset tetap dalam kepemilikan perusahaan mempengaruhi besaran 
kewajiban pajak yang harus dibayarkan, sehingga menyebabkan timbulnya beban penyusutan. 
Peningkatan beban penyusutan dapat menyebabkan laba perusahaan menurun, yang pada 
akhirnya dapat menyebabkan perusahaan membayar lebih sedikit pajak penghasilan. (Nugraha 
& Mulyani, 2019).  

Hasil penelitian tentang pengaruh intensitas modal pada penghindaran pajak 
menunjukkan banyak perbedaan. Dalam riset yang dilakukan oleh Irianto et al., (2017) 
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ditemukan bahwa intensitas modal memengaruhi penghindaran pajak. Namun, temuan 
penelitian yang dilakukan oleh Masrurroch et al., (2021) menunjukkan bahwa intensitas modal 
tidak mempengaruhi penghindaran pajak. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis penelitian 
dibuat sebagai berikut:   

H1 :  Intensitas Modal berpengaruh terhadap Tax Avoidance 
 
2.4.2  Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance 

Perusahaan dapat meraih laba yang besar dengan pertumbuhan penjualan yang 
signifikan, tetapi keuntungan yang tinggi juga berarti pajak yang harus dibayar lebih tinggi.  
Akibatnya, perusahaan sering mencari cara untuk mengurangi atau meminimalkan pembayaran 
pajak. Dengan meningkatnya tingkat pertumbuhan penjualan, semakin besar upaya yang 
dilakukan bisnis untuk menghindari pembayaran pajak (Magdalena et al., 2019).  

Hasil penelitian mengenai korelasi antara pertumbuhan penjualan pada tax avoidance 
menunjukkan variasi yang berbeda-beda. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ainniyya et al., 
(2021) ditemukan bahwa pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh pada penghindaran pajak. 
Namun, temuan penelitian Hidayat (2018) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan 
memiliki dampak negatif pada penghindaran pajak. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis 
penelitian dibuat sebagai berikut:   

H2 : Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Tax avoidance  
 
2.4.3 Pengaruh Intensitas Modal dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance 

Jumlah investasi perusahaan dalama set tetap ditunjukkan oleh intensitas modalnya. 
Ketika perusahaan memiliki banyak aset, biaya penyusutan juga meningkat, yang dapat 
mengurangi keuntungan perusahaan dan pada akhirnya mengurangi beban pajak. Karena 
alasan ini, intensitas aktiva tetap perusahaan berhubungan dengan meningkatnya praktik 
penghindaran pajak (Firdaus & Poerwati, 2022).  

Penelitian oleh Dharma & Noviari (2017) menyimpulkan bahwa intensitas modal 
memiliki dampak yang signifikan pada upaya menghindari pajak. Hasil ini menunjukkan 
bahwa intensitas modal yang lebih tinggi menyebabkan peningkatan biaya penyusutan, yang 
menjadi dasar perhitungan pajak dan memungkinkan perusahaan untuk menghindari pajak. 
Perusahaan dengan rasio aset tetap yang tinggi mempunyai kemungkinan yang lebih tinggi 
untuk melakukan perencanaan pajak karena peningkatan intensitas modal menyebabkan 
peningkatan biaya penyusutan. 

Perusahaan mampu memperkirakan tingkat pertumbuhan penjualan dan besarnya laba 
yang akan dicapai. Semakin tinggi pertumbuhan penjualan sebuah perusahaan, semakin 
meningkat kemungkinannya untuk menghindari pajak. Peningkatan omset menyebabkan 
peningkatan keuntungan perusahaan, yang pada akhirnya mengakibatkan peningkatan 
tanggungan pajak yang harus dibayar. Akibatnya, perusahaan menghindari tingginya beban 
pajak dengan melakukan penghindaran pajak (Oktamawati, 2017). Penelitian Oktamawati 
(2017)menunjukkan hubungan yang positif antara peningkatan penjualan dan penghindaran 
pajak. Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis penelitian dibuat sebagai berikut: 

 H3 : Intensitas Modal dan pertumbuhan Penjualan secara simultan berpengaruh 
terhadap Tax Avoidance 
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3. Kerangka Konseptual  

 

 
 

 
4. Metode Penelitian  
4.1  Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini sebanyak 33 perusahaan pertambangan batu bara yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2021. Metode purposive sampling 
digunakan untuk memilih sampel untuk penelitian ini. Dengan kriteria sebagai berikut 

1. Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Perusahaan secara konsisten mengeluarkan laporan keuangan lengkap di Bursa 

Efek Indonesia dan situs web resmi perusahaan tahun 2018-2021. 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka diperoleh 20 perusahaan pertambangan batu bara periode 
2018-2021.  
 
4.2  Definisi Operasional 
 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tax avoidance, sedangkan variabel 
independennya terdiri dari intensitas modal dan pertumbuhan penjualan. 

 
4.2.1 Tax Avoidance 

Tax Avoidance merujuk pada upaya mengurangi atau meminimalkan kewajiban pajak 
dengan memanfaatkan aturan dan peraturan perpajakan (Dianing Ratna, 2017). Menurut 
(Yudea, 2018) salah satu metode untuk mengidentifikasi perusahaan yang melakukan 
penghindaran pajak adalah menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR), dihitung 
menggunakan rumus berikut :  
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4.2.2  Intensitas Modal 

Intensitas modal merupakan ukuran menunjukkan seberapa banyak kekayaan yang 
diinvestasikan dalam aset tetap perusahaan (Andhari & Sukartha, 2017). Penelitian Lestari & 
Nedya (2019) menghitung intensitas modal dengan menggunakan rumus berikut: 

 

                 
                

          
 

 
4.2.3 Pertumbuhan Penjualan 
(Fionasari et al., 2020) menyatakan bahwa perubahan pendapatan dalam laporan keuangan 
perusahaan selama satu tahun disebut pertumbuhan penjualan, yang dapat menunjukkan 
tingkat profitabilitas dan prospek masa depan perusahaan. Studi oleh (Malik et al., 2022) 
menemukan bahwa rumus berikut dapat digunakan untuk menghitung pertumbuhan 
penjualan: 

 
 

                      
                                                    

                          
 

 
5. Analisis Data dan Pembahasan  
5.1. Analisis Data 
5.1.1 Regresi Linear Berganda 

 

 
Berdasarkan tabel berikut menunjukkan hasil dari pengujian regresi linear berganda, yang 
dapat digunakan untuk menyusun rumus persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

CETR = - 2.219  - 0.014CI - 0.697SG + e 
Berdasarkan persamaan regresi diatas maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  

1. Tax Avoidance (Y) = -2.219 konstanta tax avoidance sebesar -2.219 hal ini dapat diartikan 
bahwa intensitas modal dan pertumbuhan penjualan sama dengan 0 maka tax avoidance 
mengalami penurunan.  

2. Nilai koefisien regresi linier berganda Intensitas Modal (X1) memiliki nilai negatif 
sebesar -0.014, hal ini dapat diartikan setiap kenaikan 1% maka nilai Tax Avoidance akan 
mengalami penurunan sebesar -0.014. 

3. Nilai koefisien regresi linier berganda pertumbuhan penjualan (X2) memiliki nilai 
negatif sebesar -0.697, hal ini dapat diartikan setiap kenaikan 1% maka nilai Tax avoidance 
akan mengalami penurunan sebesar -0.697. 
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5.1.2 Uji Parsial (Uji T) 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari analisis tabel, didapatkan bahwa nilai probabilitas signifikansi untuk variabel 
Intensitas Modal adalah 0,951 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Intensitas 
Modal tidak memiliki pengaruh dengan arah negatif terhadap tax avoidance. Oleh karena 
itu, H1 ditolak. 

2. Dari analisis tabel, didapatkan bahwa nilai probabilitas signifikansi untuk variabel 
pertumbuhan penjualan adalah 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan pertumbuhan 
penjualan berpengaruh dengan arah negatif terhadap tax avoidance. Oleh karena itu, H2 
diterima.  

 
 
5.1.3 Uji Simultan (Uji F) 

 
 
Berdasarkan tabel hasil uji statistik F, ditemukan nilai F hitung sebesar 11,017 dengan 
probabilitas 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, yang 
mengindikasikan bahwa secara bersama-sama intensitas modal dan pertumbuhan penjualan 
memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 
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5.1.4 Analisis Koefisien Determinasi (   ) 

 

 
Dari tabel diatas, ditemukan bahwa nilai determininasi R2 (R Square) adalah sebesar 0,432 
menunjukkan bahwa Intensitas Modal dan Pertumbuhan Penjualan memiliki pengaruh sebesar 
43,2% terhadap tax avoidance, sisanya sebesar 56,8% dipengaruhi faktor lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini.  
 
5.1.5 Analisis Koefisien Korelasi 

 
Tabel hasil uji koefisien korelasi (R) menunjukkan nilai R sebesar 0,657, menandakan bahwa 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen termasuk dalam kategori kuat 
karena nilainya berada dalam interval (0,60-0,799). 
 
5.2. Pembahasan  
5.2.1 Pengaruh Intensitas Modal terhadap Tax Avoidance 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk intensitas modal adalah 
0,951, melebihi batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
intensitas modal tidak mempengaruhi pencegahan pajak secara signifikan; nilai 
koefisien intensitas modal adalah -0,697. Ini berarti bahwa jika intensitas modal meningkat, 
maka tax avoidance akan menurun. 

 Tujuan investasi tetap perusahaan adalah untuk mendukung operasi perusahaan. 
Intensitas modal diperlukan untuk sebuah perusahaan. Perusahaan berinvestasi dalam aset 
tetap dengan menambahkan dana ke bangunan, peralatan, mesin, dll. guna mendukung 
kegiatan operasional. Kegiatan ini tidak hanya menggunakan penyusutan aset tetap,  di mana  
penyusutan aset dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak (Sholeha, 2019) 

Namun, jika dilihat dari tingkat kepemilikan aset tetap suatu perusahaan, hal tersebut 
tidak menunjukkan dampak yang signifikan terhadap upaya bisnis untuk mengurangi beban 
pajaknya. Pada dasarnya, sebagian besar aset tetap digunakan bukan hanya untuk tujuan 
penghindaran pajak, tetapi juga untuk mendukung operasional bisnis dalam menyediakan 
barang atau jasa. Praktik penghindaran pajak suatu perushaaan tidak dipengaruhi oleh 
peningkatan atau penurunan intensitas modalnya(Bawazier, 2022). 

Temuan dari penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya (Masrurroch et al., 
2021) yang juga menunjukkan bahwa intensitas modal tidak memengaruhi penghindaran pajak. 
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Akan tetapi, temuan penelitian ini bertentangan dengan temuan penelitian Wulandari et al., 
(2020), yang menemukan bahwa intensitas modal mempengaruhi praktik penghindaran pajak 
secara signifikan. 
 
5.2.2 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil dari uji t, ditemukan bahwa pertumbuhan penjualan memiliki 
dampak signifikan terhadap penghindaran pajak (signifikansi=0,000), yang nilainya lebih 
rendah dari batas signifikansi yang ditetapkan (0,05). Artinya, pertumbuhan penjualan 
mempengaruhi penghindaran pajak. Namun, hasil uji menunjukkan bahwa pengaruh tersebut 
bersifat negatif, sebagaimana tercermin dari koefisien pertumbuhan penjualan yang bernilai -
0,014. Ini mengindikasikan bahwa tingkat penghindaran pajak akan menurun ketika penjualan 
perusahaan mengalami peningkatan. 
Dalam teori agen, agen diberi arahan oleh prinsipal untuk mengelola keuntungan dari hasil 

penjualan. Tingkat penjualan yang meningkat dari tahun ke tahun ditunjukkan oleh 
pertumbuhan penjualan. Studi ini menemukan bahwa terdapat korelasi negatif antara 
pertumbuhan penjualan pada penghindaran pajak, yang mengindikasikan semakin tinggi 
pertumbuhan penjualan, semakin sedikit bisnis melakukan kegiatan penghindaran pajak. 
Pertumbuhan penjualan yang besar menunjukkan kinerja yang baik, yang mengarah pada 
peningkatan laba. Karena bisnis dapat membayar pajak dalam hal ini, manajemen cenderung 
melakukan penghindaran pajak yang lebih sedikit (Haryanti, 2021). 

Selain itu penelitian sebelumnya yang dilakukan Hidayat (2018) menemukan bahwa 
pertumbuhan penjualan berdampak negatif terhadap penghindaran pajak. Namun, temuan 
penelitian ini berbeda dengan yang ditemukan oleh Sawitri et al., (2022), yang menemukan 
bahwa  tidak ada hubungan anatara pertumbuhan penjualan dengan penghindaran pajak. 
 
5.2.3 Pengaruh Intensitas Modal dan pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance  

Hasil uji F menunjukkan bahwa intensitas modal dan pertumbuhan penjualan 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak secara bersamaan. Dengan nilai F hitung 
sebesar 11,017 dan probabilitas sebesar 0,000, hubungan ini dianggap signifikan secara 
statistik karena nilai probabilitasnya jauh lebih rendah dari 0,05. Ditemukan bahwa 
intensitas modal dan pertumbuhan penjualan memengaruhi metode penghindaran 
pajak. Para pemilik bisnis melihat komponen ini sebagai cara untuk mengurangi beban 
pajak yang harus dibayarkan kepada otoritas pajak. 

Intensitas modal mengacu pada aset yang dimiliki perusahaan yang mendukung 
operasional perusahaan dan memiliki jangka waktu manfaat ekonomis, termasuk aset yang 

dapat disusutkan dan dapat dikurangkan dari pajak. Intensitas modal dapat didefinisikan 
sebagai frekuensi atau tingkat aktivitas yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok. 
Dalam situasi seperti ini, perusahaan, baik kelompok maupun organisasi besar, 
memanfaatkan aset tetap untuk investasi dan meningkatkan kegiatan operasional, 
seperti penggunaan mesin produksi. 

Angka penjualan produk dihasilkan dari rasio pertumbuhan penjualan, yang 
mampu diperoleh dengan menilai penjualan tahun sebelumnya dengan tahun ini dan 
kemudian membagi hasilnya dengan angka penjualan tahun sebelumnya. Apabila 
terjadi peningkatan, itu berarti perusahaan akan mencatat laba yang lebih tinggi. Laba 
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ini akan menjadi dasar untuk menghitung pajak yang berfungsi sebagai pengurang dari 
total laba yang diperoleh oleh perusahaan. (Purwanti & Sugiyarti, 2017). 

Karena nilai aset tetap cenderung menurun dari waktu ke waktu, intensitas 
modal menunjukkan bahwa bisnis dapat memanfaatkan aset tetap untuk mengurangi 
pembayaran pajak tahunan. Hal ini disebabkan biaya penyusutan dapat digunakan 
sebagai pengurang dari beban pajak. Apabila penjualan meningkat, laba perusahaan 
cenderung meningkat juga. Kenaikan laba ini menunjukkan bahwa pembayaran pajak 
perusahaan juga akan meningkat, dan perusahaan mungkin akan berusaha untuk 
menghindari pembayaran pajak yang lebih tinggi. (Azis & Sari, 2022).  

Untuk mencapai keseimbangan antara keuntungan perusahaan dan biaya yang 
digunakan, termasuk biaya pajak, manajemen perusahaan menggunakan berbagai 
strategi. Strategi penghindaran pajak digunakan oleh manajemen untuk mengurangi 
jumlah pajak yang harus dibayarkan. Akibatnya, bisnis mengalami keterlambatan 
dalam membayar pajak. Jika melihat variabel yang diuji, dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan mengelola segala bentuk aset dan pertumbuhan penjualan dengan baik. 
Oleh karena itu, laba bisnis meningkat dan pajak yang dibayarkan juga meningkat. 
Strategi manajemen menggunakan praktik penghindaran pajak untuk mengurangi 
jumlah pajak yang harus dibayarkan. (Safitri & Wahyudi, 2022).  

Hasil  penelitian ini sejalan dengan penelitian Hendrani et al., (2020) yang  menunjukkan 
bahwa intensitas modal dan pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax avoidance. 

  
 

6. Kesimpulan 
Setelah melakukan analisis data mengenai pengaruh intensitas modal dan pertumbuhan 

penjualan pada penghindaran pajak, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah intensitas 
modal tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak yang berarti tingkat 
intensitas modal, baik tinggi maupun rendah, tidak mempengaruhi tingkat 
penghindaran pajak suatu perusahaan. Pertumbuhan penjualan berpengaruh pada 
penghindaran pajak, dan arah pengaruhnya negatif, yang artinya jika pertumbuhan 
penjualan suatu perusahaan mengalami peningkatan, tingkat penghindaran pajak 
perusahaan tersebut akan menurun, karena perusahaan memiliki kemampuan untuk 
membayar pajak. Intensitas modal dan pertumbuhan penjualan bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap penghindaran pajak, sehingga keduanya secara bersama 
memengaruhi tingkat penghindaran pajak sebuah perusahaan.  
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